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ABSTRACT

PT Timah (Persero) Thk is the only state-owned company engaged in the
mining of tin ore production of all activities carried out in accordance with the
principles of Good Mining Practice that mining activities do not interfere with the
survival of the ecosystem around the mining area. Mining activities are carried out
in this area is done by mining method at sea(offshore)by using a cutter suction
dredges (KIP) and Dredger (KK).

Based on field observations and calculations performed on the encode
that has been collected, the water discharge at KIP 6 of 1143.85 m® h while
underwater needs (extra water) is ideal for washing KIP 6 of 1722.96 m® hour.
With the count there is a difference between the actual calculation of the ideal of
579.11 m*/ hour.

One solution to increase the need for underwater on KIP 6 so that the
washing underwater fulfilled, by adding an underwater pump again. If underwater
insufficient in the washing process will be many obstacles that will occur as
blockage in jig and a lot of worthless due to suction the water less.

So we get the water discharge flow amounted to 1143.85 m® h and ideal

for the water needs of 1722.96 m®/ hour, can be a difference of 579.11 m*/ hour.

Keywords: discharge water, underwater needs, the addition of underwater pumps
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RINGKASAN

PT Timah (Persero) Thk merupakan satu-satunya perusahaan milik
Negara yang bergerak di pertambangan bijih timah yang seluruh kegiatan
produksinya dilakukan sesuai dengan prinsip Good Mining Practice agar kegiatan
penambangan yang dilakukan tidak mengganggu kelangsungan hidup dari
ekosistem disekitar wilayah pertambangan tersebut. Kegiatan penambangan yang
dilakukan di wilayah ini dikerjakan dengan metode penambangan di laut (off
shore) dengan menggunakan Kapal Isap Produksi (KIP) dan Kapal Keruk (KK).

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan perhitungan yang dilakukan
dari data-data yang telah dikumpulkan, debit air pada KIP 6 sebesar 1143,85
m>/jam sedangkan kebutuhan underwater (air tambahan) ideal untuk pencucian
KIP 6 sebesar 1722,96 m*/jam. Dengan hitungan tersebut terdapat selisih antara
perhitungan aktual dengan ideal sebesar 579,11 m*/jam.

Salah satu solusi untuk meningkatkan kebutuhan underwater pada KIP 6
agar underwater pencuciannya tercukupi, dengan cara menambahkan satu pompa
underwater lagi. Jika underwater tidak mencukupi pada proses pencucian maka
akan banyak kendala yang akan terjadi seperti penyumbatan pada jig dan banyak
terisapnya mineral yang tidak berharga akibat air untuk suction kurang.

Sehingga didapatkan debit air yang mengalir sebesar 1143,85 m*/jam dan
untuk kebutuhan air ideal sebesar 1722,96 m®/jam, dapat selisih sebesar 579,11

m?/jam.

Kata kunci: debit air, kebutuhan underwater, penambahan pompa underwater
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber daya alam
yang melimpah. Salah satu kekayaan alamnya adalah sumber daya
mineral. Sumber daya mineral yang terdapat di Indonesia banyak sekalli,
salah satunya adalah timah. Indonesia menjadi negara terkaya di dunia
akan sumber daya timah dikarenakan letak Indonesia yang dilalui oleh
jalur Timah. Wilayah Indonesia yang dilalui oleh jalur timah tersebut
antara lain Pulau Bangka, Belitung, Pulau Singkep, Pulau Kundur, dan
perairan yang ada disekitar wilayah-wilayah tersebut. PT Timah (Persero)
Tbk merupakan satu-satunya perusahaan milik Negara yang bergerak di
pertambangan bijih timah yang seluruh kegiatan produksinya dilakukan
sesuai dengan prinsip Good Mining Practice agar kegiatan penambangan
yang dilakukan tidak mengganggu kelangsungan hidup dari ekosistem
disekitar wilayah pertambangan tersebut.

Kegiatan pertambangan yang dilakukan oleh PT Timah (Persero)
Tbk terdapat dibeberapa wilayah di Indonesia. Salah satu wilayah kerja
dari PT Timah (Persero) Tbk ini terletak di Kepulauan Riau. Kegiatan
penambangan yang dilakukan di wilayah ini dikerjakan dengan metode
penambangan di laut (off shore) dengan menggunakan Kapal Isap
Produksi (KIP) dan Kapal Keruk (KK). Penambangan dengan

menggunakan metode ini lebih diunggulkan dibandingkan dengan daratan,



hal ini disebabkan karena jumlah cadangan bijih timah yang terdapat di
laut lebih banyak dibandingkan dengan di daratan. Pengoperasian Kapal
Isap Produksi (KIP) oleh PT. Timah (Persero) Tbk Unit Produksi Kundur
Wilayah Operasi Kepri dan Riau lebih banyak dibandingkan dengan Kapal
Keruk (KK) yang hanya berjumlah dua. Hal ini dikarenakan biaya
pengoperasian kapal keruk yang lebih besar apabila dibandingkan dengan
kapal isap produksi.

Prinsip utama dari kegiatan penambangan oleh Kapal Isap
Produksi ini adalah metode pengambilan bijih timah yang ada di dasar laut
dengan cara dihisap. Bijih timah yang telah dihisap kemudian dialirkan
menuju jig yang terdapat di dalam kapal menggunakan pompa tanah.
Proses pencucian yang terdapat di dalam kapal dilakukan melalui dua
tahapan jig, yaitu jig primer dan jig sekunder.

Setelah proses penggalian dan kemudian dihisap dan dialirkan
menuju jig, kegiatan selanjutnya adalah proses pencucian. proses
pencucian ini sendiri adalah proses pemisahan berdasarkan berat jenis
untuk mendapatkan material berharga yaitu kasiterit. Proses pencucian
yang dilakukan merupakan proses yang sangat menentukan dari seluruh
kegiatan penambangan timah. Hal ini juga berdampak pada kegiatan
selanjutnya yang akan dilakukan. hal yang berhubungan dengan jig seperti
variabel-variabelnya harus diatur sesuai dengan standar operasional
perusahaan yang sebelumnya telah dikaji terlebih dahulu. Pengaturan

variabel ini tidak hanya dilakukan pada awal menggerakkan jig namun



juga pada saat jig itu beroperasi, karena setiap waktu variabel tersebut bisa
saja berubah dikarenakan beberapa hal. Variabel jig yang berperangaruh
terhadap hasil kerja jig antara lain panjang pukulan torak, banyak pukulan
torak, kecepatan aliran permukaan, ketebalan bed, underwater, dan feed
rate.

Variabel yang menjadi hal terpenting dalam proses ini adalah
underwater atau air tambahan. Air menjadi hal yang vital dalam pencucian
dikarenakan proses ini bergantung pada air dalam pemisahan bijih timah.
Penggunaan air dalam pencucian bijih timah sangat berpengaruh terhadap
besarnya recovery yang dihasilkan. Karena besar target recovery dari
perusahaan sebesar 98% sedangkan recovery yang ada di KIP 6 sebesar
96,48%. Permasalahan yang terjadi akibat dari kekurangan air underwater
adalah sering terjadinya penyumbatan pada jig. Kerusakan pada variabel
jig disebabkan oleh underwater atau air tambahan yang tidak mencukupi
dalam proses pencucian bijih timah, penyebab dari masalah tersebut adalah
tidak sesuainya debit air yang mengalir pada pencucian KIP 6 dengan
kebutuhan underwater standar dari jig. Hasil underwater mengalir yang
dihitung pada KIP 6 sebesar 1143,85 m®jam jika dilihat kebutuhan
underwater standar dari tipe jig pada KIP 6 adalah sebesar 1722,96

m?*/jam.



Maka dari itu penulis akan mengambil studi kasus tentang “
Perhitungan Kebutuhan Underwater (Air Tambahan) Pencucian
Kapal Isap Produksi Timah 6 (Persero) Tbk Unit Produksi Kundur
Wilayah Operasi Kepri dan Riau”

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang menyangkut dalam studi kasus yang di ambil :

1. Tidak sesuainya debit air yang mengalir pada pencucian Kip 6 dengan
standar seharusnya.

2. Sering terjadinya penyumbatan jig saat proses pencucian bijih timah.

. Batasan Masalah

Pada penelitian proyek akhir adapun masalah yang akan dibahas dalam

studi kasus ini adalah “Perhitungan Kebutuhan Underwater (Air

Tambahan) Pencucian Kapal Isap Produksi Timah 6 PT. Timah (Persero)

Tbk Unit Produksi Kundur Wilayah Operasi Kepri dan Riau”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas dalam

penelitian ini untuk terarahnya maka penulis akan merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Berapakah kebutuhan underwater (air tambahan) yang dibutuhkan jig
tipe pan america dalam proses pencucian bijih timah?

2. Berapakah debit air yang mengalir di Kapal Isap Produksi (KIP) Timah

6?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan proyek akhir ini adalah :

1. Mengetahui kebutuhan underwater yang dibutuhkan jig tipe pan
america dalam proses pencucian bijih timah

2. Menganalisa debit air yang mengalir di Kapal Isap Produksi (KIP)
Timah 6

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari melaksanakan tugas akhir ini antara lain:

1. Sebagai dasar dalam mempertimbangkan penambahan pompa
underwater yang akan dilakukan pada Kapal Isap Produksi (KIP)
Timah 6.

2. Sebagai referensi bagi pihak lain yang ingin melakukan pengembangan
penelitian dalam bidang yang sama.

3. Menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya tentang pengetahuan

ilmu penambangan timah.



